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Abstract

This research aims to enhance the Disaster Vulnerability Map through the utilization of
Geoparsing method by Text Mining on disaster news reports. The increase in casualties and
damages caused by natural disasters reported by BNPB from 2020 to 2021 necessitates
effective disaster management and preparedness for future events. BPBD Jawa Tengah
employs disaster news reports as a means to raise public awareness. However, the creation of
an accurate Disaster Vulnerability Map requires geospatial data on the frequency of disaster
occurrences, which is not available within the reports. Thus, Geoparsing is employed to process
the disaster reports data. The findings of this study demonstrate that Geoparsing can enhance
the accuracy of the Disaster Vulnerability Map and provide insights into the level of urgency for
disaster preparedness in the Preparedness Disaster Management phase.

Keywords: Text Mining; Geoparsing; Disaster Prone Area; Disaster Management

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Peta Rawan Bencana melalui penggunaan metode
Geoparsing yang didapat melalui Text Mining pada berita laporan kebencanaan. Dalam kurun
waktu tahun 2020 hingga 2021, terjadi peningkatan korban dan kerugian akibat bencana alam
yang dilaporkan oleh BNPB. Oleh karena itu, penanganan dan persiapan yang efektif
diperlukan untuk mengurangi dampak bencana di masa depan. BPBD Jawa Tengah
menggunakan berita laporan kebencanaan sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat. Namun, untuk menghasilkan Peta Rawan Bencana yang akurat, diperlukan data
geospasial mengenai frekuensi kejadian bencana yang tidak tersedia dalam laporan tersebut.
Dalam penelitian ini, dilakukan pengolahan data laporan kebencanaan menggunakan metode
Geoparsing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Geoparsing dapat meningkatkan akurasi
Peta Rawan Bencana dan memberikan informasi mengenai tingkat urgensi persiapan terhadap
bencana di fase Preparedness Disaster Management.

Kata kunci: Text Mining; Geoparsing; Disaster Prone Area; Disaster Management

1. Pendahuluan

Pada tahun 2021 BNPB menyatakan bahwa terjadi kasus 2.841 Bencana alam
ditunjukkan pada Gambar 1. Secara kumulatif terhitung ada sebanyak 672.736 orang menderita
dan mengungsi. Dibandingkan dengan tahun lalu yaitu bulan November tahun 2020, pada
bulan November tahun 2021 terjadi kenaikan kejadian bencana yaitu sebesar 19,4 % yang
artinya menaikkan juga menaikkan jumlah korban terkena bencana seperti korban meninggal
(73,7 %), luka luka (59 %), dan mengungsi (153 %). Peningkatan pada jumlah korban terkena
bencana menunjukkan bahwa ada dua kemungkinan yang terjadi yaitu jumlah bencana yang
terjadi lebih banyak daripada tahun sebelumnya atau persiapan akan datangnya bencana di
waktu yang akan datang masih kurang sehingga terjadi peningkatan. Dengan adanya kenaikan
yang seperti ini maka ditahun berikutnya dalam penanggulangan bencana alam memerlukan
tindakan yang tepat sehingga korban terkena bencana bisa berkurang.
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Gambar 1. Data Korban Bencana BNPB

Disaster Management adalah rangkaian konsep dan strategi untuk mengurangi dampak
yang terjadi oleh bencana melalui berbagai analisis dan management yang baik antara
manusia dengan aspek aspek yang lainnya [1]. Karena kerugian yang ditimbulkannya, berbagai
penelitian Disaster Management [2]-[5] memegang peranan untuk penyelamatan hidup
manusia melalui beragam cara hingga berbagai media yang bisa digunakan. Evaluasi pada
Disaster Management juga dilakukan sehingga dalam pelaksanaannya, solusi yang digunakan
selalu sesuai dengan keadaan bagaimana dan kapan bencana terjadi. Disaster Management
memiliki beberapa fase yang berbeda tergantung melalui kapan bencana terjadi [6]. Solusi
untuk mengurangi dampak terjadinya bencana salah satunya adalah tahap Preparedness.
Dalam Disaster Management kita mengenal istilah tahap preparedness yang artinya persiapan
untuk menanggulangi bencana sebelum terjadinya bencana untuk mengurangi kerugian yang
akan berdampak pada manusia [7]. Dikatakan bahwa preparedness dengan rencana dan
persiapan yang baik bisa mengurangi dampak yang terjadi oleh bencana. Dalam preparedness,
memberikan laporan adalah salah satu cara untuk membuat manusia lebih siap jika ada
bencana [7] maka dari itu BPBD Jawa Tengah melalui Halaman Websitenya selalu memberikan
laporan kebencanaan. Masyarakat yang selalu mengunjungi Website BPBD Jawa Tengah
dalam Gambar 2, mereka akan mendapatkan informasi terkait bencana sehingga meningkatkan
kewaspadaannya. Sehingga harapannya adalah semakin banyak masyarakat mengetahui
bahwa ada informasi bencana maka persiapan akan datangnya bencana di waktu yang akan
datang lebih siap sehingga bisa mengurangi dampak kerugian yang akan terjadi.

Lalu karena kerugian bencana yang ditimbulkan semakin meningkat dari tahun
sebelumnya, Preparedness dalam Disaster Management meningkatkan urgensitas dalam
mencari solusi sebanyak mungkin sehingga kerugian yang di hasilkan oleh bencana dapat
berkurang. Dalam mencari solusi data memegang peranan yang sangat penting, karena
dengan contoh sebelumnya dengan data kita bisa mengetahui bahwa korban dampak dari
bencana meningkat dari tahun sebelumnya. Sehingga akan urgensitasnya sebuah data maka
dalam berbagai bentuknya, data sangat dibutuhkan untuk dijadikan informasi yang bermanfaat
[8] terutama untuk dijadikan solusi untuk mengurangi dampak bencana. Salah satu data yang
dapat dimanfaatkan lebih banyak fungsi lainnya adalah data laporan kebencanaan. Seperti
yang diketahui, membaca laporan bencana artinya mengetahui bahwa kejadian bencana
tersebut sudah terjadi dan sudah ada kerugian serta korban jiwa. Padahal dengan laporan
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laporan yang sudah dibuat sebelumnya, bisa dilakukan pengolahan data yang bisa digunakan
untuk Disaster Management preparedness seperti pengambil informasi lokasi bencananya.
Namun dalam pemanfaatan data laporan bencana diperlukan proses dan tujuan yang tepat
untuk dijadikan solusi untuk mengurangi dampak bencana.

CATEGORY: LAPORAN BENCANA

Gambar 2. Halaman Laporan Berita BPBD Jawa Tengah

Pemanfaatan IT dapat membantu mengolah data yang dinamis yaitu data yang sulit
untuk diproses oleh manusia dan mampu memberikan hasil pengolahan yang lebih baik dengan
lebih cepat seperti data laporan bencana BPBD Jawa Tengah [8]. Salah satu pemanfaatan IT
untuk melakukan preparedness terhadap bencana alam adalah menerapkan GIS (Geograpical
Information System). Menerapkan GIS sangat membantu untuk mengetahui resiko terjadinya
kebencanaan disuatu lokasi [9]. Dalam penelitian [10] menggunakan GIS sangat bermanfaat
untuk melakukan pemodelan untuk mengetahui resiko terjadinya bencana banjir di negara
Malaysia. Mereka mengestimasi tingkat terjadinya bencana banjir dengan melakukan penelitian
Peta Rawan Bencana. [11] Dalam penelitian lain untuk mengetahui tingkat pada Peta Rawan
Bencana, mereka menerapkan GIS dengan menggunakan data jumlah banyak terjadinya
bencana disuatu titik lokasi terutama yang paling dekat dengan pemukiman. Maka data laporan
bencana BPBD Jawa Tengah akan sangat bermanfaat untuk preparedness dalam Disaster
Management untuk meningkatkan Peta Rawan Bencana.

GIS pada umumnya adalah terdiri dari data spasial yang digunakan untuk diolah
sehingga didapatkan informasi terhadap lokasi kebencanaan [12]. Data spasial harus terdiri dari
data koordinat atau bentuk lain seperti polygon, line atau titik. Untuk mengembangkan Peta
Rawan bencana dibutuhkan data spasial yang sesuai untuk memberikan informasi
kebencanaan berdasarkan lokasi. Namun untuk meningkatkan Peta Rawan bencana dari
laporan BPBD Jawa Tengah, laporan tersebut tidak ada informasi spasial yang berupa kordinat
melainkan hanya berupa penulisan nama tempat berupa teks. Laporan bencana BPBD Jawa
Tengah yang berupa data teks harus diolah terlebih dahulu sehingga bisa dibuat Peta Rawan
Bencana dengan menggunakan metode Geoparsing [13]. Dengan alasan yang sama dalam
penelitian [14] menyebutkan masifnya data di internet mengandung banyak potensi data
geospasial yang bisa diolah. Dikatakan pada awalnya data yang ada memang tidak terdapat
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data spasial tetapi dengan menggunakan metode Geoparsing, data yang berupa teks dapat
dikonversi menjadi data spasial. Hal yang sama juga ada di laporan bencana BPBD Jawa
Tengah yaitu potensi data geospasial yang dapat digunakan untuk Peta Rawan Bencana pada
Tahap preparedness dalam Disaster Management sehingga jumlah korban dan kerugian
terhadap terjadinya bencana bisa berkurang.

2. Metode Penelitian

Dalam peningkatan Peta Rawan Bencana dengan metode Geoparsing dilakukan
berupa tahapan tahapan untuk membuat sebuah algoritma yang utuh. Ditunjukkan oleh
Gambar 3 bahwa untuk mendapatkan berita pada halaman BPBD Jawa Tengah mulanya
diperlukan Crawler berita lalu hasil Crawler tersebut dilakukan Preprocessing yaitu
Pembersihan Data. Tahapan pembersihan data memegang peranan yang sangat penting
karena data harus disesuaikan terlebih dahulu hingga menjadikan data tersebut bisa diolah dan
dianalisis lebih lanjut. Setelah selesai dengan pembersihan data dilakukan Geoparsing dengan
Data Kebencanaan yang sudah dibersihkan sehingga bisa dilakukan proses Classification
untuk membuat peta Rawan Bencana. Langkah Langkah tersebut selanjutnya akan dijelaskan
dengan detail dalam paragraf paragraf setelah ini.
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V4 AN
§ %
Crawies Pregrocessng
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Gambar 3. Metode Geoparsing Disaster Prone Map
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Gambar 4. Robot Scfapper Berita BPBD Jawa Teﬁgah
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Tantangan terbesar untuk membuat peta rawan bencana adalah dengan penyediaan
data dari berapa banyak terjadinya bencana terjadi dalam suatu daerah. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari berita kebencanaan yang ada di BPBD
Jawa Tengah. Berita dalam Website BPBD Jawa Tengah berjumlah hingga ribuan sehingga
sangat kesulitan untuk didapatkan maka diperlukan cara untuk mengambil berita tersebut
menggunakan robot scrapper [15]. Robot scrapper memungkinkan bahwa data berita yang
berjumlah ribuan halaman bisa di ambil dalam hitungan menit yang tidak mungkin dilakukan
oleh manusia. Ini memungkinkan untuk mengambil judul, keterangan (author dan waktu), isi
berita dan tag yang diberikan untuk berita tersebut seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

Setelah data diperoleh dari hasil robot scrapper maka data tersebut haruslah
melakukan pembersihan data. Dalam membuat peta rawan bencana setiap satu berita harus
mewakili kejadian yang terjadi dalam satu daerah. Maka untuk mendapatkan data tersebut
hanya digunakan tag pada komponen berita hasil scrapper seperti ditunjukan pada komponen
Gambar 5.

Gambar 5. Komponen Berita BPBD Jawa Tengah

Dalam membuat peta rawan bencana diperlukan jumlah terjadinya bencana terhadap
suatu daerah, maka dalam tag yang terkumpul dalam berita hanya diambil teks yang mewakili
nama daerah. Untuk pengambilan data dengan yang mengandung unsur nama daerah
dilakukan beberapa tahapan yaitu tahapan pertama adalah tahap Parsing. Karena tag tersebut
memiliki beberapa informasi maka Parsing dilakukan untuk memecah string tersebut menjadi
beberapa bagian untuk menjadi set symbol [16]. Parsing hanya memecah sebuah string
menjadi beberapa bagian dalam hal ini ditentukan bahwa pemecahan string dengan pemisah
karakter tanda koma (,).

Parsing tidak menunjukkan arti kata tetapi parsing dapat menunjukkan bagian mana
saja yang harus dipisah maka dalam langkah selanjutnya pada tahap Data Cleaning adalah
Lexical Parsing. Lexical parsing menempati posisi tahap kedua setelah parsing ditunjukkan oleh
Gambar 6 yaitu artinya Lexical Parsing melakukan tahapan yang cukup penting peranannya
karena harus disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan. Lexical parsing sangat bermanfaat
untuk mengekstraksi geospasial dari data tidak terstruktur. Dalam tahapan ini terjadi proses
mengidentifikasi kata mana saja dalam potongan potongan string yang sudah dilakukan oleh
parsing. Penelitian ini tidak dapat menggunakan geoname yang tersedia karena penulisan
nama daerah pada website BPBD Jawa Tengah tidak memenuhi standar seperti menggunakan
kata singkatan. Maka Langkah yang harus kami lakukan adalah melakukan mencocokkan
seberapa banyak kata yang serupa muncul.

Lexical Semantic

Gambar 6. Proses Data Cleaning

Selanjutnya adalah tahap Semantic analysis untuk menentukan mana kata yang
mengandung arti dan sesuai dengan data penelitian ini yaitu kata yang mengandung nama
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daerah. Proses ini dilakukan secara manual karena walaupun jumlah kata yang di hasilkan oleh
parsing menjadi ratusan ribu namun setelah dilakukan proses lexical parsing dapat di
kelompokkan menjadi beberapa kata saja.

Nama Dacrah Jumilah Laporan
Banjamegarn 41
Banyumas 199
Batang 1
Blora 4
Boyolali 9
Brebes 101
Cilecap 192
Demak 13
Grobogan 71
Jepara 45
Kuranganyar 15
Kebumen 49
Kendal 62
Kluten 15
Kudus 79
Magelang Kab 248

Magelang Kota

Paul 55
Pekalongan Kab 5
Pekalongan Kota 10

Pemalang 24
Purbalingga 64
Purworejo 26
Rembang 15
Sulatiga 3
Semarang Kab I8
Semarang Kota 270
Sragen 37
Sukoharjo N
Surakarta 15
Tegal Kub 24
Tegul Kotn I8
Temanggung 64
Wonogin 28
Wonosobo 38

Gambar 7. Hasil Semantic Analysis

Pada akhirnya data pada lexical parsing dibagi menjadi dua jenis yaitu kata yang
mengandung nama daerah dan kata yang tidak mengandung nama daerah. Pada tahap
Semantic Analysis ini memberikan hasil sebuah baris kata yang mengandung unsur nama
daerah dan frekuensi muncul dalam corpus laporan bencana selanjutnya disebut corpus
laporan bencana seperti di sajikan pada Gambar 7.

Geoparsing adalah metode cara mengekstrak nama tempat dalam bentuk teks dan
membantu peneliti untuk menyesuaikan nama tempat tersebut dengan kordinatnya [12].
Sebelumnya peneliti sudah menyiapkan beberapa peta polygon daerah dalam provinsi Jawa
Tengah Indonesia yang memili data lengkap berupa kordinat dengan nama daerahnya. Untuk
menyesuaikan dengan metode Geoparsing dilakukan penyesuain penyebutan nama daerah
dengan hasil pembersihan data dari Semantic Analisis seperti Gambar 7. Selanjutnya
Geoparsing dilakukan menyesuaikan nama nama daerah yang konsisten dalam tag tersebut
dengan memberikan langkah tambahan yang tidak dilakukan oleh tahap preprocessing seperti
merubah nama daerah yang sudah di data cleaning menjadi menggunakan huruf kecil semua
dan penyesuaian nama daerah yang sama dengan berbeda bentuk wilayah (penyebutan
kabupaten dan kota). Lalu yang terakhir pada tahap Geoparsing peta rawan bencana adalah
memetakan dan mencocokkan semua nama daerah yang dikumpulkan dalam bentuk corpus
laporan bencana dalam suatu daerah dengan nama daerah yang terdapat pada kumpulan
polygon dalam peta Jawa Tengah hingga didapatkan kordinat kordinat polygon yang
dibutuhkan yang merepresentatif dengan corpus laporan bencana.

Setelah data corpus laporan bencana selesai dipetakan dengan metode Geoparsing
dilakukan Kklasifikasi terhadap jumlah terjadinya bencana dalam suatu daerah dengan
melakukan pewarnaan. Dalam melakukan klasifikasi terhadap data tersebut, penggunaan
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warna yang konsisten dengan warna yang sama dari tingkat warna cerah hingga warna gelap
diperlukan. Pewarnaan dimulai dari warna kuning cerah dari tingkat jumlah bencana paling
sedikit hingga warna merah terhadap tingkat terjadinya bencana dengan jumlah yang relatif
sering seperti ditunjukkan pada Gambar 8. Dalam menampilkan peta juga diberi label sebara
banyak jumlah terjadinya bencana sehingga memberikan gambaran akan kesiagaan daerah
tersebut terhadap bencana yang akan terjadi di waktu yang akan datang.

Gambar 8. Peta Rawan Bencana

3. Hasil dan Pembahasan

Dengan dibutuhkannya segala solusi untuk mengurangi korban dan kerugian dari
dampak terjadinya Bencana Alam, segala bentuk data sangat dibutuhkan untuk diolah menjadi
informasi yang bermanfaat. Penelitian ini memberikan solusi baru dalam mengekstraksi data
Geographical Informastion System dari data non spasial yaitu dengan data berbentuk teks.
Penelitian ini meningkatkan peta rawan bencana dengan menggunakan metode Geoparsing
yaitu mengubah data teks dari berita berita web BPBD Jawa Tengah dikonversi menjadi data.
Dalam proses penelitian ini tentu tidak serta merta data berita bisa langsung diproses dengan
metode Geoparsing karena masih dibutuhkan tahapan tahapan yang harus dilakukan seperti
diperlukannya robot untuk pengambilan data berita yang berjumlah ribuaan. Dalam dalam
tahapan selanjutnya diperlukan pembersihan data dengan menentukan komponen berita apa
yang harus digunakan, penentuan nama daerah, pengechekan pada pengejaan nama daerah
yang sama dan pemisahan data yang tidak diperlukan. Selanjutnya Geoparsing bisa dilakukan
dengan mencocokkan nama daerah yang sudah ditentukan kordinat polygonnya dengan
penggunaan nama daerah hasil robot scrapper yang dibersihkan datanya. Lalu pada tahap
terakhir Peta Rawan bencana akan disajikan dengan perbedaan warna yang ditentukan dengan
sebarapa banyak berita dari web BPBD Jawa Tengah yang terjadi pada suatu daerah dengan
warna kuning dengan tingkat terjadinya bencana paling sedikit hingga warna merah dengan
paling banyak terjadi bencana. Sehingga peta rawan bencana yang ditingkatkan dengan
metode Geoparsing corpus berita dari web BPBD Jawa Tengah sangat berguna untuk
mempersiapkan sebelum terjadinya bencana pada tahap preparedness Disaster Management.

4. Kesimpulan

Dengan pemberian warna dengan tingkatan yang berbeda sesuai dengan jumlah
terjadinya bencana pada peta rawan bencana, bisa memberikan peringatan untuk
mempersiapkan segala kemungkinan yang akan terjadi terutama dengan tingkatan warna
merah untuk mengurangi korban jiwa dan kerugian. Untuk mengembangkan peta rawan
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bencana dengan metode Geoparsing yang dibuat ini masih membutuhkan data pembantu
seperti data satelit dan pengklasifikasian jenis bencana sehingga bisa memberikan persiapan
yang spesifik pada Preparedness Disaster Management.
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